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Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain hubungan balok-kolom pada
bangunan Rumah Sakit di Jakarta Selatan, yang mengacu pada, SNI 2847-2013. Dengan
dilakukan pra rencana plat, balok, kolom dan dinding geser. Dengan pertimbangan pada
beban-beban yang akan bekerja pada struktur gedung tersebut maka dihasilkan dimensi
yang diperlukan. Pada analisis yang dilakukan, gaya geser yang ada pada joint hubungan
balok kolom lebih besar dari pada gaya geser yang terdapat pada balok dan kolom. Oleh

sebab itu diperlukan tulangan geser diantara hubungan tersebut.

Dari tinjauan yang di lakukan ukuran kolom dan balok sudah mencukupi untuk menahan
gaya geser yang terjadi akibat beban gempa yang terjadi dan di berikan tulangan
tambahan pada area joint sebesar 3 lapis 4D12 pada joint eksterior dan 6 lapis 4D12 pada
joint interior. Pada pengecekan penampang beton dilakukan dengan analisis
menggunakan software RESPONSE 2000 didapatkan factor daktilitas pada setiap
penampang beton 1.365 balok B1 1,420 balok B2 4,206 kolom K2B1 dan 10,471 pada
kolom K31 dari hasil analisa penampang beton maka disimpulkan penampang beton

bersifat daktail untuk menahan beban gempa respon spectra.

Kata kunci:  Pra rencana plat balok dan kolom, gaya geser yang ada pada joint balok
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In this study aims to analyze the beam-column relation design in hospital buildings in
South Jakarta, which refers to, SNI 2847-2013. With pre-planned plate, beam, column
and shear wall. With consideration on the loads that will work on the structure of the
building then generated the required dimensions. In the analysis performed, the shear
force present in the column beam joint is greater than that of the shear forces found on

the beams and columns. Therefore a shear reinforcement is required between the joint.

From the observation the columns and beam size are sufficient to carry the shear force
that occurs due to the earthquake load that occurs and the additional reinforcement is
added in the joint area of 3 layers 4D12 on the joint exterior and 6 layers 4D12 on the
joint interior. On checking of concrete cross section done by analysis using software of
RESPONSE 2000 got ductility factor at each concrete section 1,365 beam B1 1,420 beam
B2 4,206 column K2B1 and 10,471 at column K31 from result of concrete section
analysis concluded concrete cross section is ductile to withstand earthquake response of

spectra.
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